BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di PT. Samator Cabang Gresik

peneliti dapat menarik kesimpulan :

1. Standar kelaikan Jalan merupakan salah satu syarat pemenuhan
untuk laik atau tidaknya kendaraan digunakan sebagai moda
transportasi sesuai dengan kegunaannya dan harus lulus uji
serta memiliki persyaratan yang memenuhi peraturan yang telah
di tetapkan. Pemenuhan syarat kelaikan jalan kendaraan dan
pemeriksaan harian kendaraan di PT. Samator Cabang Gresik
masih banyak yang belum memenubhi kriteria, yaitu :

a) Belum adanya Staff khusus yang mengerti standar
pemeriksaan kendaraan sebelum keberangkatan umtuk
melakukan pendistribusian produk.

b) Jadwal yang telah di tetap sudah ada dan sesuai, hanya
saja pelaksaannya belum dilakukan sesuai dengan jadwal
dan peraturan yang telah di tetapkan.

c) Pemeriksaan harian kendaraan sebelum berangkat
belum dilaksanakan dengan maksimal karena driver
hanya melihat kondisi kendaraan secara umum.

2. Pelaksanaan Daily Pre-Trip Inspection (Pemeriksaan Harian
Kendaraan) sebelum berangkat melakukan  kegiatan
pendistribusian produk yang ada di PT. Samator Cabang Gresik
belum dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan SOP dan
peraturan Pemerintahan yang telah di tetapkan. Perbandingan
yang di peroleh saat pelaksaan pemeriksaan harian kendaraan
yang dilakukan secara optimal oleh peneliti serta sesuai dengan
SOP maupun Peraturan yang telah ditetapkan atau acuan yang
digunakan oleh PT. Samator Cabang Gresik dan pelaksaan
pemeriksaan yang dilakukan oleh driver sangat jauh berbeda
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dilihat dari hasil yang di peroleh, dari keadaan fisik kendaraan
maupun fasilitas yang harus ada di kendaraan.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan di PT. Samator Cabang

Gresik Jawa Timur, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan

oleh perusahaan. Beberapa saran tersebut antara lain :

1. Solusi untuk optimalisasi pelaksanaan Daily Pre-Trip Inspection
(pemeriksaan harian kendaraan) yang pertama adalah
pengoptimalan dari segi sumberdaya manusia Yyang
melaksanakan pemeriksaan kendaraan. Diperlukan petugas
tester (pemeriksa kendaraan) yang berkompetensi dan ahli
dalam bidangnya.

2. Solusi untuk optimalisasi pelaksanan Daily Pre-Trjp Inspection
(pemeriksaan harian kendaraan) yang kedua adalah dengan
desain pemeriksaan harian kendaraan sebelum keberangkatan.
Desain pemeriksaan disesuaikan dengan aturan yang berlaku dan
lebih  detail tiap-tiap bagiannya. Perlunya peningkatan
pengawasan terhadap pelaksaan pemeriksaan harian kendaraan

sebelum berangkat beroperasi mendistribusikan produk.
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